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ABSTRAK

Indonesia merupakan wilayah yang rawan terjadi gempa. Gempa bumi
yang diakibatkan oleh pergerakan lempeng bumi merupakan penyebab terbesar
dari gempa yang akan menimbulkan kerusakan pada struktur gedung. Gempa
bumi yang terjadi di Indonesia sering kali memakan korban jiwa. Namun, dapat
dipastikan bahwa penyebab adanya korban jiwa bukan diakibatkan secara
langsung oleh gempa, tetapi diakibatkan oleh rusaknya bangunan yang
menyebabkan keruntuhan pada bangunan tersebut.

Tujuan penulisan tugas akhir adalah menentukan kriteria kinerja struktur
gedung rumah susun modular dari hasil nilai performance point menggunakan
pendekatan dari FEMA 440 dengan metode displacement modification dan
equivalent linearization, dari hasil perhitungan program software, mengetahui
pola keruntuhan bangunan sehingga dapat diketahui joint-joint yang mengalami
kerusakan dan mengalami kehancuran serta membandingkan hasil dari analisis
respon spektra dengan analisis pushover. Dari hasil penelitian, struktur bangunan
rumah susun modular mampu memberikan perilaku nonlinear yang ditunjukkan
fase awal dan mayoritas terjadinya sendi-sendi plastis terjadi pada elemen balok
baru kemudian elemen kolom.

Hasil dari analisis pushover dengan metode displacement modification
menunjukkan deformasi sebesar 0,1640m pada arah X dengan gaya geser pada
48000kg dan deformasi terkecil dihasilkan dari analisis pushover metode
equivalent linearization sebesar 0,0270m pada arah Y. Level kinerja struktur
masuk kriteria Collapse Prevention yang berarti terjadi kerusakan cukup besar
pada struktural.

Kata kunci : pushover, nonlinear, gempa, FEMA 440, bangunan modular
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PERFORMANCE ANALYSIS OF FLATS MODULAR ON
SEISMIC LOADING
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ABSTRACT

Indonesia is an area prone to earthquakes. Earthquakes caused by the
movement of the earth's plates, are the biggest causes of earthquakes that will
cause damage to the structure of the building. Earthquakes that occur in
Indonesia often cost lives. However, it is certain that the cause of their deaths was
not caused directly by the earthquake, but caused by damage to the building
caused the collapse in the building.

The purpose of this thesis is to determine the performance criteria of
modular apartment building structure from the results of performance point
values using the approach of FEMA 440 with the displacement modification and
equivalent linearization method, showing the melting scheme (plastic joint
distribution) that occurs from software program calculations, knowing the pattern
of building collapse so that the joints that is damaged and devastation can be
identified and compares the results of the spectral response analysis with
pushover analysis. From the results of the study, the structure of a modular
apartment building is able to provide nonlinear behavior that is indicated by the
initial phase and the majority of plastic joints occur in the beam elements and
then column elements.

The result of the pushover analysis with the displacement modification
method show a deformation of 0,1640m in the direction of X with a shear force at
48000kg and the smallest deformation produced from pushover analysis of the
equivalent linearization method at 0,0270 in the direction Y. The structure's
performance level is included in the Collapse Prevention criteria which means
that there is considerable damage to the structure.

Keywords : pushover, nonlinear, seismic, FEMA 440, modular building
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